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BAB VI

PENUTUP

Kesimpulan

1. Budaya religius yang diterapkan dalam membentuk karakter peserta didik
SMAN 1 Tulungagung, tidak hanya memiliki pendidikan formal yang
memadai namun pihak sekolah juga memberikan penguatan pada mata
pelajaran agama, serta kegiatan-kegiatn yang bersifat keagamaan. Budaya
religius yang telah diterapkan di SMAN 1 Tulungagung :

Memiliki program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) yang
dilaksanakan setiap hari Jumat. Kegiatan Penguatan Pendidikan Karakter
(PPK) meliputi yasin tahlil, penyampaian materi keagamaan, khotmil quran.
SMAN 1 Tulungagung juga menerapkan doa bersama dipagi hari sebelum
pelajaran dimulai, dipimpin langsung oleh Guru melalui speaker kantor yang
terhubung di setiap kelas sehingga dapat di ikuti oleh seluruh warga sekolah.
Ketika jam pulang sekolah, doa mengakhiri pelajaran dipimpin langsung oleh
guru mata pelajaran yang sedang mengajar pada saat jam tersebut.

Penerapan Senyum, Salam, Sapa, Sopan, dan Santun (5S) yang
diterapkan kepada seluruh warga sekolah dan dilaksanakan sejak peserta didik
memasuki lingkungan sekolah. Unsur dari santun dan toleran antar peserta
didik dengan saling menghormati antara yang muda dengan yang lebih tua,
menghormati perbedaan, bahkan saling menghormati antar agama yang
berbeda. Sejalan dengan budaya santun dan toleran merujuk pada konsep

ukhuwah dan tawadlu’ dalam Islam.



Kantin Kejujuran di sekolah memiliki tujuan agar para peserta didik
memiliki karakter jujur. Sistem pembayaran dan pengembalian uang tetap
dilakukan oleh peserta didik. Pembiasaan bersikap jujur tersebut sangat baik
agar peserta didik di sekolah memiliki kebiasaan yang baik sebagai orang
yang dapat dipercaya dalam perkataan maupun tindakan.

Istighosah dan doa bersama bertujuan memohon pertolongan dari
Allah SWT. Inti dari kegiatan ini sebenarnya dzikrullah dalam rangka tagarub
ila Allah (mendekatkan diri kepada Allah SWT). Jika manusia sebagai hamba
selalu dekat dengan Sang Khalig, maka segala keinginannya akan dikabulkan
oleh-Nya.

Tali Asih Kegiatan ini bersifat spontanitas. Hal ini laksanakan sebagai
wujud turut berbelasungkawa manakala peserta didik, guru, keluarga peserta
didik, keluarga guru yang mendapat musibah seperti sakit atau meninggal.
Tali asih ini bersifat sukarela yang kemudian hasil dari tali asih ini diberikan
pada yang terkena musibah tersebut.

PHBI (Peringatan Hari Besar Islam) Kegiatan ini selalu dilaksanakan
dalam rangka memperingati hari-hari besar Islam, seperti peringatan maulid
Nabi, Isra’ Mi’raj, Idhul Fitri dan Idhul Adha. Pesantren Kilat dibulan
ramadhan, kegiatan ini bertujuan untuk memperdalam ibadah dan
pengetahuan keagamaan pada diri peserta didik. Kegiatan halal bi halal juga
dilaksanakan di SMAN 1 Tulungagung pada hari pertama masuk sekolah

setelah liburan Hari Raya ldul Fitri.
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2. Dampak pelaksanaan budaya religius dalam membentuk karakter peserta didik
di SMAN 1 Tulungagung

Pelaksanaan budaya religius menjadikan peserta didik memiliki etika,
kesopanan sebagai wujud tawadhu’ pada guru, peduli terhadap sesam untuk
bertegur sapa saat bertemu sehingga tidak saling acuh tak acuh, penerapan ini
dilakukan dilingkungan sekolah dengan harapan kebiasaan baik tersebut dapat
diterapkan dirumah maupun dilingkungan masyarakat.

Pelaksanaan budaya religius juga terlihat dari lebih rajin dan taatnya
peserta didik mengikuti kegiatan keagamaan disekolah seperti sholat dzuhur
berjamaah, sholat jumat, kegiatan penguatan pendidikan karakter dan berbagai
kegiatan keagamaan lainnya.

3. Evaluasi pelaksanaan budaya religius dalam membentuk karakter peserta didik
di SMAN 1 Tulungagung

Mewujudkan sifat akhlakul karimah pada peserta didik, awalnya
memang harus dipaksa, meskipun dilakukan secara terpaksa, namun akan
menjadikan kebiasaan yang baik. Beberapa tahapan dilakukan pihak sekolah
untuk mengevaluasi kegiatan penguatan pendidikan karakter, selain
pengawasan kegiatan, guru pembimbing akan memberikan sanksi bagi peserta
didik yang tidak mengikuti kegiatan.

Penerapan budaya religius di SMAN 1 Tulungagung sebelum
mengikuti kegiatan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) seluruh peserta
didik terlebih dahulu mengisi absensi, hal ini dilakukan untuk memudahkan

guru pembimbing memantau kegiatan peserta didik disekolah.
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Ketidakikutsertaan peserta didik akan dikenakan sanksi yang sesuai dengan
kesalahan yang telah dilakukan, berupa membaca Al Quran sendiri, menulis
surat pendek, maupun sanksi lainnya.
Saran
Berdasarkan kesimpulan, peneliti memberikan saran yang diharapkan
dapat memberi manfaat bagi akademik, lembaga penelitian dan peneliti
selanjutnya. Ketiga saran tersebut dijelaskan sebagai berikut :
1. Bagi Akademik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi
kepustakaan mengenai implementasi budaya religius disekolah. Penelitian
ini juga dapat menginformasikan hasil penelitian ini di program studi
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, 1AIN
Tulungagung.
2. Bagi Lembaga Penelitian
Kepada lembaga penelitian diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberi kontribusi yang positif untuk meningkatan program penguatan
pendidikan karakter, dengan menciptakan budaya religius di sekolah
sebagai salah satu upaya menjadikan peserta didik yang berakhlakul
karimah.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan untuk memperluas bahasan
mengenai budaya religius yang dapat menambah fokus penelitian dalam

penguatan pendidikan karakter di sekolah, karena dalam penelitian ini
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hanya meneliti dalam penerapan budaya religius, dampak serta evaluasi

penerapan kegiatan tersebut di sekolah.
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